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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian.  Peternakan 

ialah usaha pemeliharaan hewan ternak untuk dibudidayakan dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan (Rasyaf, 2002).  Subsektor peternakan terbagi menjadi 

ternak besar yaitu sapi (perah/potong), kerbau, kuda, beserta ternak kecil yang 

terdiri dari kambing, domba, dan babi serta ternak unggas (ayam, itik, dan burung 

puyuh). 

Pada subsector peternakan salah satu usaha yang menarik untuk dikaji ialah 

usaha agribisnis ayam ras pedaging.  Ayam broiler atau biasa disebut juga ayam 

pedaging merupakan salah satu usaha peternakan yang dapat menjanjikan karena 

masa produksinya yang relatif singkat untuk kebutuhan penjualan pasar 

dibandingkan dengan usaha ternak lainnya. Oleh karena itu keunggulan ayam ras 

pedaging (broiler) memiliki pertumbuhannya bobot badan yang sangat cepat dan 

tinggi dalam kurun waktu yang sangat pendek, pengguanaan pakan kecil, siap 

dipanen pada usia muda dan dapat menghasilkan daging berserat lunak.  

Pertumbuhan yang cepat pada ayam pedaging (broiler) merupakan suatu usaha  

untuk memenuhi kebutuhan daging ayam terhadap masyarakat. 

Cara memenuhi protein hewani dan meningkatkan pendapatan usaha 

peternak maka peternak dan pemerintah telah berusaha mengefektifkan sebagian 

besar komoditi ternak yang dikembangkan diantaranya adalah ayam pedaging 

(broiler).  Telah  diketahui ayam pedaging (broiler) adalah ternak penghasil 

daging yang relatif sangat cepat dibandingkan dengan ternak potong lainnya.  

Kegiatan inilah yang menginspirasi peternak yang lain sehingga banyak yang 

mengusahakan peternakan ayam pedaging (broiler) ini.  Perubahan tersebut 

didukung oleh semakin efektifnya industri hilir seperti perusahaan pakan ternak 

(Feed Mill), pembibitan (Breeding Farm), perusahaan obat hewan dan peralatan 

peternakan  (Saragih, 2000).  



 

 

Produksi daging ayam pedaging di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 2,04 juta 

ton.  Konsumsi daging ayam broiler pada tahun 2018 sebesar 5,68 kilogram per 

kapita per tahun.   

Penggunaan per kapita tersebut terus dijalankan oleh pemerintah untuk 

menambahkan asupan gizi masyarakat.  Mengingat kandungan gizi ayam 

pedaging (broiler) yang baik dan juga mudah disalurkan masyarakat karena harga 

yang cukup  murah dibandingkan harga daging jenis lain (BPS, 2018). 

Pemerintah untuk menambahkan asupan gizi masyarakat.  Mengingat 

kandungan gizi ayam pedaging (broiler) yang baik dan juga mudah disalurkan 

masyarakat karena harga yang cukup  murah dibandingkan harga daging jenis lain 

(BPS, 2018). 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang banyak mengkonsumsi 

ayam pedaging.  Menurut Kabupaten/Kota sebesar 25.618.172 ekor yang tersebar 

diseluruh wilayah Sumatera Selatan. 

 

Tabel 1.1. Populasi Ayam Pedaging Menurut Kabupaten  atau Kota.di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2018 

No. Kabupaten/Kota Ayam Pedaging (Ekor) 

1. Ogan Komering Ulu 90.780 

2. Ogan Komering Ilir 1.169.000 

3. Muara Enim 2.225.800 

4. Lahat 2.227.834 

5. Musi Rawas 1.974.000 

6. Musi Banyuasin 373.327 

7. Banyuasin 10.451.460 

8. OKU Selatan 750.000 

9. OKU Timur 305.000 

10. Ogan Ilir 684.000 

11. Empat lawang 33.671 

12. Musi Rawas Utara 320.000 

13. PALI 246.300 

14. Palembang 3.851.000 

15. Prabumulih 750.000 

16. Pagar Alam 91.000 

17. Lubuk Linggau 75.000 

 Sumatera Selatan 25.618.172 

Sumber :Sumatera Selatan dalam Angka 2018 (data diolah). 
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Desa Atung Bungsu Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam 

khususnya  merupakan salah satu wilayah yang mengembangkan peternakan ayam 

pedaging. Kota Pagar Alam sendiri adalah kota keempat terendah dalam usaha 

ternak di Sumatra Selatan. Salah satu peternakan yang mengembangkan usaha 

ternak dengan menggunakan sistem perkandangan modern ialah Semantung Farm.  

Berdasarkan survey awal lokasi yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa peternak yang memelihara ayam ras pedaging di usaha ternak tersebut 

merupakan satu-satunya peternakan yang menerapkan sistem kandang modern 

(Close House) dan yang pertama ada di Kota Pagar Alam. 

Kandang merupakan faktor penting dalam pemeliharaan ayam broiler. 

Fungsi kandang adalah melindungi ayam dari pengaruh cuaca (panas, hujan, 

dingin, dan angin) serta pengaruh binatang dan manusia yang dapat mengganggu 

ayam selama proses pembesaran.  Sejalan dengan perkembangan zaman, 

teknologi dan komunikasi terus berkembang di bidang usaha ternak contohnya, 

sistem kandang yang biasanya digunakan adalah sistem kandang tradisional 

(konvensional) mulai beralih ke sistem kandang modern (Close House).  Sistem 

kandang modern (Close House) yang dikenal dengan sistem kandang tertutup 

adalah sistem perkandangan ayam pedaging (broiler) dengan saluran udara yang 

bisa diatur mengikuti suhu diluar kandang. 

Kandang modern (Close House) dibangun dengan tujuan agar kondisi  

lingkungan luar seperti udara panas, dingin, hujan, angin, dan sinar matahari tidak 

mempengaruhi keadaan dalam kandang tersebut.  Kandang modern (Close House) 

ialah bangunan kandang ayam yang tidak terpengaruh keadaan lingkungan dari 

luar kandang atau meminimalisir gangguan dari luar kandang.  Sistem kandang 

modern memiliki kelebihan seperti memudahkan pengawasan para tenaga kerja, 

dapat diatur kelembaban dan suhunya, dapat mengatur cahaya, dan memiliki 

aliran udara yang baik sehingga resiko terkena penyakit mudah diatasi. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian pada Usaha 

Ternak Ayam Broiler Semantung Farm di Desa Atung Bungsu Kecamatan Dempo 

Selatan yang merupakan satu-satunya peternakan yang menerapkan sistem Close 

House atau peternakan modern dan yang pertama di Sumatera Selatan. 

 



 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang 

akan di teliti adalah: 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi penggunaan kandang modern pada usaha 

ternak ayam broiler Semantung Farm di Desa Atung Bungsu Kota Pagar 

Alam? 

2. Berapa besar pendapatan usaha ternak ayam broiler Semantung Farm di Desa 

Atung Bungsu Kota Pagar Alam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kandang modern 

pada usaha ternak ayam broiler Semantung Farm di Desa Atung Bungsu Kota 

Pagar Alam. 

2. Menganalisis besar pendapatan usaha ternak ayam broiler Semantung Farm di 

Desa Atung Bungsu Kota Pagar Alam. 
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